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Di daerah Talang Betutu banyak terdapat abu sisa pembakaran batu bata yang menjadi limbah. Penelitian ini
mencoba untuk memanfaatkan limbah tersebut yang dipakai sebagai bahan tambah pembuatan beton. Pada
penelitian ini menggunakan benda uji berbentuk balok dengan ukuran 15cm x 15cm x 60cm sebanyak 8
benda uji, mempunyai 4 variasi, dengan penambahan abu sisa pembakaran batu bata 0 %, 5% , 7,5 %,
10% dalam penelitian ini menggunakan variasi umur 28 hari. Hasil uji kuat lentur rata-rata pada umur 28 hari
menunjukkan bahwa beton normal sebesar 48,54 kg/cm?, beton normal + abu sisa pembakaran batu bata 5%
sebesar 43,85 kg/cm?, beton normal + abu Sisa pembakaran batu bata 7,5 % sebesar 41,74 kg/cm?, dan beton
normal + abu sisa pembakaran batu bata 10% sebesar 38,27 kg/cm?. Terlihat bahwa abu sisa pembakaran batu

bata tidak meningkatkan kuat lentur beton.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu upaya inovasi untuk
menciptakan beton baru adalah dengan
memanfaatkan limbah dari abu bekas
pembakaran batu bata yang berada di
tempat pembakaran batu bata. Abu
tersebut dipakai sebagai bahan tambah
pada campuran beton. Tujuan dilakukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh variasi penambahan abu sisa
pembakaran batu bata terhadap kuat lentur
beton pada umur 28 hari. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini adalah,

1. Benda uji berukuran 15 x 15 x 60 cm.

2. Variasi  penambahan abu sisa
pembakaran batu bata sebanyak 5 %;
7,5%:; dan 10% .

3. Pengujian kuat lentur beton dilakukan
pada umur 28 hari.

2. METODOLOGI

Alat dan bahan yang Digunakan
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Alat:
Alat Pengaduk Cetakan (15x15x60cm)
Timbangan Oven
Saringan 1 set Sieve Shaker
Labu Ukur Tabung Ukur
Specific Gravity Mesin Los Angeles
Container Alat Uji Slump
Table Vibrator Mesin Uji Kuat Lentur

Bahan- Bahan Yang Digunakan

Agregat Halus, pasir dari tanjung raja
Agregat Kasar

Semen tipe-1

Abu Sisa Pembakaran Batu Bata

Air

®ao0 o

Pengujian Material
Pengujian Agregat Halus

Modulus Kehalusan =
Jumlah % Kumulatif Tertahan no 4—100

100

Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan
Agregat Halus
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. Berat jenis
Bk

B+500—-Bt
. Berat jenis kering permukaan
(SSD) =
500
B+500-Bt
Berat jenis semu (Apparent)
Bk

o

o

B+Bk—3t
. Penyerapan (Arbsorption)
_ 500-Bk

= T 100%

o

Keterangan :

500 = Berat awal benda uji (gram)

Bk = Berat benda uji kering oven (gram).
B = Berat piknometer berisi air (gram).
B: = Berat piknometer berisi benda uji
dan air (gram).

Hasil penelitian didapatkan berat jenis
sebesar 2,51 ; berat jenis Kkering
permukaan jenuh sebesar 2,54 ; berat
jenis semu sebesar 2,57 dan penyerapan
sebesar 0,96.

Pengujian Kadar Lumpur
Kadar Lumpur = A%B

Keterangan :

A = Berat benda uji (gram).

B = Berat benda uji setelah dicuci + oven
(gram).

Dari hasil penelitian di Laboratorium,
didapat nilai kadar lumpur = 0,04%

Pengujian Kadar Air

Kadar air = lz%j x 100%

Keterangan :

A = Berat cawan (gram).

B = Berat cawan + agregat halus sebelum
masuk oven (gram).

C = Berat cawan + agregat halus kering
oven (gram).

Hasil penelitian di Laboratorium, kadar
air = 2,041%

Pengujian Berat Isi
Berat iSi agregat halus
= % Kg/cm?®
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Keterangan :

W = Berat wadah (gram).

W, = Berat wadah + agregat halus (gram).
W3 = Berat isi / berat gembur (Kilo gram).
V = Volume wadah (cm?)

Hasil penelitian didapatkan berat isi
gembur agregat halus sebesar 1,46% dan
berat isi padat agregat halus sebesar
1,55%.

Pengujian Agregat Kasar
Pengujian Analisa Saringan

Modulus Kehalusan =
Jumlah % Kumulatif Tertahan n0 4—100

100
Dari hasil penelitian  didapat nilai
modulus kehalusan agregat kasar sebesar
5,98%.

Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan
Agregat Kasar

a. Berat jenis
Bk

(=

B—-Ba
. Berat jenis kering permukaan (SSD)=
B

B_—Bq
Berat jenis semu (Apparent) =
Bk

Bk—Ba i
. Penyerapan (Arbsorption)

_ B-Bk

= P 100%
Keterangan :
Bk = Berat kering oven benda uji (gram).
B = Berat kering benda uji (gram).
B.= Berat benda uji di dalam air (gram).

o

o

Berdasarkan  hasil ~ penelitian  di
Laboraturium, maka didapatkan berat
jenis sebesar 2,64% berat jenis kering
permukaan jenuh sebesar 2,67% berat
jenis semu sebesar 2,71% dan
penyerapan sebesar 1,02%

Pengujian Keausan
Keausan agregat kasar = A:TB x 100 %

Keterangan :

A = Berat benda uji semula (gram).

B = Berat benda uji tertahan saringan No.
12 (gram).
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Berdasarkan  hasil  penelitian  di
Laboraturium, didapat keausan agregat
kasar rata-rata sebesar 22%

Pengujian Berat Isi
Berat iSi
=%Kg/dm3

agregat kasar

Keterangan :

W, = Berat wadah (gram).

W, = Berat wadah + agregat kasar (gram).
W; = Berat isi / berat gembur (Kilo gram).
V = Volume wadah (cm®)

Hasil penelitian memberikan nilai untuk
berat isi gembur agregat kasar sebesar
1,31 dan berat isi padat agregat kasar
sebesar 1,47.

Pembuatan Benda Uji
Tabel 2. Rencana Campuran

Kode Sampel Jumlah Umur

Sampel Sampel

BN 2 28 Hari

BN+ASPBB 5% 2 28 Hari

BN+ASPBB 7,5% 2 28 Hari

BN+ASPBB 10% 2 28 Hari
Total 8

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Slump

Pengujian kuat lentur beton dilakukan
pada 28 hari adalah sebagai berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Kuat Lentur Beton
(Kg/Cm)

Kuat Lentur Beton (Kg/Cm)
No Variasi Umur 28 hari
Sampel 1 Sampel 2
1 | BN 4731 4576
2 | BN+ASPBB 3 % 3848 4922
3 | BNTASPBBT.5% 3829 44.19
4 | BN+ ASPBB 10 % 39,02 37.52

Tabel 4. Hasil Uji Kuat Lentur Rata-Rata

Kuat Lentur Beton Penurunan
Fariac _ 2
No | Variasi Campuran Rat; rata ('Kg.l’C.m 1 Persentase (%)
mur 28 hari
1 |[BN 48,54 0
2 | BN+ ASPBB 5% 43,85 9.67
3 | BN+ ASPBB7,5% 41,74 14,00
4 | BN + ASPBB 10 % 38.27 21,15
Hasil Uji Kuat Lentur Rata - rata
60 48.54 4385 4174 2807
40 = BN
20 I l: BN + ASPBB 5%
0 = BN + ASPBB 7,5%
BN BN + BN + BN +
mBN + ASPBB 10%
ASPBB ASPBB ASPBB 0
5% 7,5% 10%

Gambar 6. Grafik Nilai kuat Lentur rata-
rata
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Dari grafik di atas terlihat semakin besar
jumlah campuran abu sisa pembakaran
batu bata yang dipakai maka nilai slump
yang didapat akan mengalami penurunan.

Hasil Pengujian Kuat Lentur Beton

Gambar 7. Nilai Penurunan Persentase
(%).

Dari grafik 6 di atas menunjukan bahwa
nilai  kuat lentur rata-rata pada
penambahan abu sisa pembakaran batu
bata tidak menyebabkan peningkatan kuat
lentur beton.
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Dari grambar 7 menunjukkan bahwa
penambahan abu sisa pembakaran batu
bata dapat menyebabkan penurunan
persentase dari beton normal.

4. KESIMPULAN

Dari  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan sebagai berikut ini.

1. Penambahan abu sisa pembakaran batu
bata dengan variasi beton normal + abu
sisa pembakaran batu bata 5% di
dapatkan hasil kuat lentur beton
sebesar 43,85 kg/cm? beton normal +
abu sisa pembakaran batu bata 7,5 %
didapatkan hasil kuat lentur beton
sebesar 41,74 kg/cm? dan beton
normal + abu sisa pembakaran batu
bata 10 % menghasilkan kuat lentur
beton sebesar 38,27 kg/cm?.

2. Beton normal + Abu Sisa Pembakaran
Batu Bata 5% mengalami penrunan
dari beton normal sebesar 9,67 %;
beton normal + abu sisa pembakaran
batu bata 7,5 % mengalami penurunan
dari beton normal sebesar 14,00 % ,
sedangkan beton normal + abu sisa
pembakaran batu bata 10% mengalami
penurunan sebesar 21,15 % terhadap
beton normal.

3. Penambahan abu sisa pembakaran batu
bata tidak baik untuk campuran beton.
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